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Abstract: The Influence of STADCooperative model learning towards students
activities and learning outcomes.This research purpose wasto know the influence 
ofSTAD cooperative modellearning towardsstudents activities and learning 
outcomes.The research used non equivalent pretest – posttest design. The 
sampleswere students of VIIbdan VIIdclass that were selected by purposive 
sampling technique. Qualitative data were obtained from learning activities 
observation sheets and students questionnaire responses that were 
analyzeddescriptively. Quantitative data were obtained from the average value of 
test that were analyzed by using t- and U-test. The average of student learning 
activities percentage in all aspects in experiment class showed higher 
improvement than contro (experiment= 79,04; control = 73,96).The results 
showed that the average of learning outcomes in experiment class was higher 
than control(experiment = 68; control = 44). Therefore, STAD cooperative model 
learning,improve students activities and learning outcomes.
Keywords: learning outcomes, STAD model,students activities
Abstrak: Pengaruh model pembelajaran kooperatif STADterhadap aktivitas 
dan hasil belajar siswa. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh model 
pembelajaran kooperatif tipe STADterhadap aktivitas dan hasil belajar 
siswa.Desain penelitian menggunakan pretes-postes tak ekuivalen. Sampel 
penelitian siswa kelas VIIb dan VIIdyang dipilih menggunakan metode purposive 
sampling. Data kualitatifdiperoleh dari lembar observasi aktivitas belajar dan 
angket tanggapan siswa yang dianalisis secara deskriptif. Data kuantitatif 
diperoleh dari rata-rata nilai tes dianalisis menggunakan uji normalitas danuji-U. 
Rata-rata persentase aktivitas siswa semua aspek kelas eksperimen juga 
menunjukkan peningkatan yang lebih tinggi (eksperimen = 79,04; kontrol = 
73,96). Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD pada  kelas eksperimen berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar 
siswa,(eksperimen = 68; kontrol = 44).Dengan demikian, penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 
siswa.
Kata kunci : aktivitas belajar, hasil belajar,model STAD
PENDAHULUAN
Proses pendidikan dipandang se-
bagai aktivitas yang dapat merespon 
siswa untuk terlibat aktif sehingga 
peserta didik perlu dipersiapkan se-
jak dini. Keberhasilan suatu pen-
didikan terkait dengan masalah untuk
mencapai keberhasilan dalam proses 
belajar mengajar (Purwanto, 
2008:16). Proses pembelajaran yang 
baik adalah melibatkan siswa 
sepenuhnya. Keterlibatan guru hanya 
sebagai fasi-litator dan moderator 
dalam proses pembelajaran tersebut 
(Arikunto, 2009:1).
Pendidikan merupakan aspek 
yang sangat penting dalam me-
nunjang kemajuan bangsa di masa 
depan. Oleh karena itu, dunia pen-
didikan semakin hari terus menga-
dakan perbaikan kejenjang yang le-
bih baik, namun langkah menuju per-
baikan itu tidaklah mudah, banyak 
hal yang harus diperbaiki salah satu-
nya ialah mempersiapkan kualitas 
sumber daya manusia (SDM).Me-
nurut Trianto (2009: 4), sistem pen-
didikan nasional menghadapi tan-
tangan yang sangat kompleks dalam 
menyiapkan kualitas sumber daya 
manusia yang mampu bersaing di era 
global.Dalam hal ini pendidikan me-
rupakan faktor penting dalam me-
nyiapkan dan membangun sumber 
daya manusia yang berkualitas.
Dalam membentuk sumber 
daya manusia yang berkualitas, maka 
pemerintah telah menyelenggarakan 
perbaikanperbaikan peningkatan mu-
tu pendidikan. Selain mempersiap-
kan kualitas sumber daya manusia, 
pemerintah juga melakukan revisi 
Kurikulum 2004 (KBK) menjadi 
Kurikulum tingkat satuan pen-
didikan (KTSP). Menurut Kunandar 
(2009: 133), KTSP adalah sebuah 
konsep kurikulum yang menekankan 
pada pengembangan kemampuan 
(kompetensi) melakukan  tugas-tugas 
dengan standar performansi tertentu 
sehingga hasilnya dapat dirasakan 
oleh siswa, berupa penguasaan ter-
hadap seperangkat kompetensi ter-
tentu.
KTSP,pembelajaran berpusat 
pada siswa (Student Centered Lear-
ning), siswa dituntut untuk lebih ak-
tif dan senantiasa mengambil bagian 
dalam aktivitas belajar. Pada dasar-
nya siswa juga diharapkan tidak ha-
nya mempelajari konsep, teori dan 
fakta, tetapi juga aplikasi dalam ke-
hidupan sehari-hari. Dengan materi 
pembelajaran tidak hanya tersusun 
atas hal-hal sederhana yang bersifat 
hafalan dan pemahaman, te-tapi juga 
tersusun atas materi yang kompleks 
yang memerlukan analisis, aplikasi 
dan sintesis, untuk itu di-butuhkan 
keterampilan siswa untuk lebih aktif 
dalam proses belajar guna mencapai 
hal tersebut. 
Kenyataan yang terjadi mutu 
pendidikan di indonesia masih ren-
dah, proses  pembelajaran yang be-
lum maksimal bila guru belum dapat 
menciptakan suasana kelas yang da-
pat meningkatkan hasil belajar 
siswa.Hal ini menyebabkan siswa 
diam dan terkadang tidak 
mendengarkan penjelasan guru.
Begitu juga dengan SMP Negeri 2 
Talang Padang Kabu-paten 
Tanggamus.Kenyataannya di sekolah 
tersebut masih banyak siswa yang 
mengalami kesulitan dalam be-lajar
yang mengakibatkan hasil bela-jar 
yang dicapai belum memuaskan.Ini 
ditunjukkan dari nilai rata-rata kelas 
VII  untuk materi Peran Manu-sia 
Dalam Pengelolaan Lingkungan 
semester genap tahun pelajaran 
2013/2014 adalah 6,0. Rata-rata 
tersebut belum memenuhi standar 
KKM (Kri-teria Ketuntasan 
Minimum), yaitu Standar yang 
ditentukan sekolah un-tuk pelajaran 
IPA adalah ≥68. Rendahnya nilai 
rata-rata ketuntasan belajar siswa 
pada materi pokok Peran Manusia 
Dalam Pengelolaan Lingkungan
tersebut diduga karena beberapa 
masalah dalam pembelajar-an 
terutama metode yang digunakan
guru masih belum optimal dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa dan 
aktivitas belajarnya masih kurang 
aktif.Penggunaan model pembelajar-
an kooperatif tipe STAD dapat me-
ningkatkan hasil belajar siswa.Untuk 
dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa, maka diperlukan suatu 
model/metode pembelajaran yang 
dapat meningkatkan keaktifan dan 
pengua-saan konsep siswa guru 
berperan se-bagai fasilitator. Salah 
satu model pembelajaran yang dapat 
meningkat-kan aktivitas dan 
penguasaan konsep siswa adalah 
model pembelajaran cooperative 
learning tipe STAD.Model pem-
belajaran kooperatif tipe STAD dapat 
memacu terbentuknya ide baru dan 
memperkaya perkembangan in-
telektual siswa (Ratumanan dalam 
Trianto, 2009:62).
Bahwa pembelajaran STAD 
memberikan pengaruh signifikan ter-
hadap penguasaan materi pokok Pe-
ran manusia dalam pengelolaan ling-
kungan. modelSTAD dapat me-
ningkatkan aktivitas dan hasil bela-
jar siswa, siswa aktif dalam pem-
belajaran.Berdasarkan latar bela-
kang tersebut, maka perlu dilakukan 
penelitian mengenai pengaruh model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD
terhadap aktivitas dan hasil belajar 
siswa.
Guru selama ini masih meng-
gunakan metode ceramah, sehingga 
aktivitas belajar siswa yang tampak 
hanya mengajukan pertanyaan kepa-
da guru dan menjawab pertanyaan 
dari guru itupun hanya dilakukan 
oleh beberapa siswa saja yang aktif. 
(Sardiman, 2003:95).Maka perlu di-
terapkan suatu model pembelajaran 
yang diharapkan dapat meningkatkan 
aktivitas dan hasil belajar siswa.Mo-
del pembelajaran tersebut adalah mo-
delpembelajaran kooperatif tipe 
STAD (membuat kelompok).Model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD 
adalah model pembelajaran koope-
ratif yang membagi siswa dalam ke-
lompok-kelompok, selanjutnya setiap 
anggota kelompok mendapat 
soal/pertanyaan dan jawaban pada 
kertas yang berbeda (Trianto, 
2009:62).
Berdasarkan latar belakang 
tersebut, maka akan dilakukan pene-
litian yang berjudul “Pengaruh Mo-
del Pembelajaran Kooperatif Tipe 
STADTerhadap Aktivitas dan Hasil 
Belajar Siswa”.
METODE
Penelitian ini dilaksanakan 
pada bulan mei 2014 tahun pelajaran 
2014/2015 di SMP Negeri 2 Talang 
Padang.Sampel penelitian ini adalah 
siswa kelas VIIb sebagai kelas 
eksperimen dan siswa kelas VIId 
sebagai kelas kontrol.Pengambilan 
sampel menggunakan teknik 
purposive sampling. Desain 
penelitian ini adalah desain pretest-
posttestkelompok tak ekuivalen. 
Kelas eksperimen diberi per-lakuan 
dengan model pembelajaran STAD, 
sedangkan kelas kontrol meng-
gunakan metode diskusi. Hasil pre-
tes, postes dan N-gain pada kedua 
kelompok subyek dibandingkan.
    Data penelitian berupa data 
kualitatif yaitu data yang diperoleh 
dari lembar observasi aktivitas 
belajar siswa dan angket tanggapan 
siswa terhadap penggunaan model 
STAD serta data kuantitatif berupa
data hasil belajar siswa yang 
diperoleh dari nilai selisih antara 
nilai pretes dengan postesdalam 
bentuk N-gain dan dianalisis secara 
statistik dengan uji normalitasdan uji 
U.
( Gambar 1)
Keterangan : I   =   Kelompok eksperimen, 
II = Kelompokkontrol, O1 = 
Pretes, O2= Postes ; X1= 
model pembelajaran STAD; 
X2 = menggunakan metode 
diskusi   





Pada penelitian ini diperoleh 
hasil observasi aktivitas belajar siswa 
yang dilakukan dengan menggu-
nakan lembar observasi. Hasil 
observasi aktivitas belajar siswa pada 
kelas eksperimen  dan kelas konrol 
disajikan dalam Tabel 1.














A 81,86 Baik 77,60 Baik
B 78,92 Baik 75,00 Baik
C 82,84 Baik 74,48 Cukup
D 72,55 Cukup 68,75 Cukup?? ± Sd 79,04 ± 
0,63
Baik 73,96 ± 
0,63
Cukup
Ket:A = bekerja sama dengan temen ang-
gota kelompok; B = mempresentasikan 
hasil diskusi kelompok; C = menga-
jukan pertanyaan; D = membuat kesim-
pulan.
Pada Tabel 1 terlihat bahwa rata-rata 
aktivitas belajar siswa pada kelas 
yang menggunakan model pem-
belajaran koo-peratif tipe STAD  
sebesar 79,04 % lebih tinggi, 
dibandingkan dengan kelas yang 
mengggunakan metode diskusi sebe-
sar 73,96 %. Berdasarkan tabel terse-
but terlihat bahwa aspek aktivitas 
yang diamati tertinggi pada kelas 
kooperatif tipe STAD yaitu menga-
jukan pertanyaan sedangkan untuk 
kelas diskusi tertinggi pada bekerja 
sama dengan teman anggota kelom-
pok.
Tabel 2. Hasil uji statistik tehadap hasil 
belajar siswa, pada materi pokok 
















































Ket: E= Eksperimen, K = Kontrol, BTS = 
Berbeda Tidak Signi-fikan, BS = 
Berbeda Signifikan
Hasil belajar oleh siswa dipe-
roleh dari hasil pretest-posttest, dan 
N-gain  pada kelas yang mengguna-
kan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD kelas (eksperimen) dan 
diskusi (kontrol).
Tabel 2 diketahui bahwa rata-
rata pretest  pada kelas eksperimen   
maupun kontrol  Berbeda Tidak Sig-
nifikan. artinya kemampuan awal 
siswa pada kelas Eksperimen dan 
Kontrol  tidak sama. Setelah kegiatan 
pembelajaran dengan  menggunakan 
model tipe STAD (kelas eksperimen) 
diperoleh rata-rata posttest lebih be-
sar dibandingkan dengan metode dis-
kusi (kelas Kontrol). Sehingga dilan-
jutkan dengan uji U. Hasil uji U 
didapatkan bahwa nilai pretes  
berbeda tidak signifikan dan postes 
berbeda signifikan. Lalu, nilai N-
gain tidak berdistribusi normal juga 
dilanjutkan dengan uji U. 
Berdasarkan uji U nilai N-gain kedua 
kelas berbeda signifikan N-gain 
kelas eksperimen sebesar 68,89 dan 
kelas kontrol 44,51 (kriteria N-gain 
rendah). Selanjutnya hasil analisis 
rata-rata N-gain untuk indikator 
kognitif C3 dan C4 selengkapnya 
dapat dilihat pada Tabel 4 .
Tabel 3.Hasil statistik rata-rata N-gain, 
UjiNormalitas, Mann-Whitney U setiap 


























































Ket: ??:	rata-rata; Sd: standar deviasi; BS: 
berbeda signifikan,
Berdasarkan Tabel 3 rata-rata nilai 
N-gain indicator C3 dan C4 tidak 
berdistribusi normal pada kelas 
eksperimen maupun kontrol ( Lh> 
Lt) sehingga dilanjutkan dengan uji 
Mann-Whitney U. Hasil uji U untuk 
N-gain  C3 yaitu berbeda signifikan. 
Sedangkan, hasil uji U untuk N-gain 
C4 yaitu  berbeda signifikan.
Tabel 4. Peningkatan Hasil Belajar oleh 
siswa pada kelas STAD (n=34)  dan Kontrol  
(n=32).
Ket : %g = %  C3 : aplikasi C4 : analisis 
rata-rata. K = Kriteria; S = Sangat baik; B = 
Baik; C = Cukup; K = Kurang
Tabel  4 menunjukan bahwa terjadi
peningkatan hasil belajar oleh siswa 
dengan prentase N-gain sebesar 
62,87 pada kelas kooperatif tipe 
STAD dengan peningkatan 37,24 
pada kelas kontrol. Berdasarkan 
rata-rata indicator hasil belajar oleh 
siswa pada table 4, diketahui bahwa 
kelas kooperatif tipe STAD 
mengalami peningkatan lebih tinggi 
dari pada kelas kontrol.Sehingga 
dapat dinyatakan bahwa 
pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD 
dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa serta lebih efektif 
dibandingkan dengan menggunakan
metode diskusi pada pembelajaran 
kelas kontrol.
Data tanggapan siswa terhadap 
penggunaan model pembelajaran ko-
operatif tipe STAD dilakukan me-
lalui penyebaran angket. Pada Gam-
bar 2 dipaparkan tentang tanggapan 
34 siswa terhadap penggunaan 
Model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD.
Gambar 2. Grafik tanggapan siswa
Berdasarkan Gambar 2, 
diketahui bahwa sebagian besar 
siswa senang dalam mempelajari 
materi peran manusia (100,%), 
mudah memahami  materi yang di-
pelajari (100,%). Selain itu , 85,28 % 
siswa memiliki rasa tanggung jawab 
dalam kelompok, sebesar 76,47% 
siswa memberi kesempatan untuk 
meningkatkan hasil 
belajar.sebaliknya, 58,82 % tidak 
men-jadikan siswa aktif dalam 
proses pembelajar. Lalu, 70,59 % 
siswa merasa sulit berinteraksi 
dengan teman saat proses 
pembelajaran.
PEMBAHASAN
   Hasil penelitian dan analisis 
data menunjukkan bahwa peng-
gunaan model pembelajaran ko-
operatif tipe STAD  dapat mening-
katkan  hasil belajar siswa secara sig-
nifikan pada materi pokok  Peran 
Manusia dalam Pengelolaan Ling-
kungan. Hasil postes pada (Tabel 
3).menunjukkan bahwa hasil belajar 
siswa pada kelas eksperimen lebih 
tinggi. Hasil belajar siswa pada ke-
dua kelas sama-sama mengalami pe-
ningkatan, namun pada kelas 
eksperimen mengalami peningkatan 
lebih tinggi dibanding kelas kontrol 
dengan nilai N-gain. Peningkatan 
rata-rata dari nilai pretest  ke posttest 
pada kelas eksperimen sebesar 68,89
%, sedangkan pada kelas kontrol 
sebesar 44,51 %  dengan  berbeda 
signifikan. Per-be-daan hasil belajar 
siswa pada kedua kelas tersebut 
dikarenakan dalam proses 
pembelajaran di kelas terdapat 
perbedaan perlakuan untuk cara 
mengajar dan model pem-belajaran 
yang disampaikan kepada siswa,
yaitu kelas eksperimen proses pem-
belajaran menggunakan model pem-
belajaran kooperatif tipe STAD 
sedangkan untuk kelas kontrol proses 
pembelajaran berlangsung hanya 
menggunakan metode diskusi.
Berdasarkan  hasil aktivitas
belajar siswa  dapat diketahui bahwa 
rata-rata aktivitas belajar siswa pada 
kelas eksperimen yang menggunakan 
model kooperatif tipe STAD  ter-
golong tinggi. Model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD membuat 
siswa aktif dalam proses pem-
belajaran. Peningkatan hasil belajar 
siswa dapat meningkat karena 
selama proses pembelajaran siswa 
ketika mengerjakan LKK bahwa 
aktivitas belajar siswa pada model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD 
dapat bekerja sama dengan anggota 
kelompok sebesar 77,60 %. 
Peningkatan ini terdapat pada pada 
aspek kegiatan bertukar informasi 
yaitu mempresentasikan hasil diskusi 
kelompok dengan kreteria baik 
Gambar 2.Model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD menjadikan 
siswa lebih aktif dalam diskusi kelas 
dan kelompok. Model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD akan 





























sama dengan teman anggota 
kelompok, mempresentasikan hasil 
diskusi kelompok, mengajukan per-
tanyaan, dan membuat kesimpulan. 
Hal ini terlihat pada saat kelas 
eksperimen, peningkatannya sebesar 
79,04 %.  Berdasarkan angket 
tanggapan siswa yang dibagikan 
kepada tiap siswa didapat bahwa 
rata-rata siswa  setuju akan mudah 
memahami materi yang dipelajari
melalui model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD yaitu sebesar 
100,% . Berdasarkan hasil penelitian 
pada (Gambar 2 ) yang menyatakan 
bahwa semua siswa setuju dengan 
model STAD sehingga siswa mudah 
memahami materi  hasil belajar 
siswa pada kelas eksperimen.
    Dari beberapa uraian di atas,
terlihat bahwa model STAD  yang 
diterapkan pada kelas eksperimen 
berpengaruh signifikan terhadap 
hasil belajar siswa. Hal tersebut 
diduga karena siswa pada kelas 
STAD dilatih bekerja sama dalam
kelompok untuk memecahkan ma-
salah. Hal tersebut mengakibatkan  
hasil belajar siswa pada  kelas STAD  
lebih tinggi dari pada hasil belajar 
siswa pada kelas kontrol yang hanya 
menggunakan metode dis-kusi.
Akibat dari meningkatnya 
aktivitas siswa ini juga berimbas 
pada meningkatnya hasil belajar 
siswa dan semua indikator nya 
mengalami peningkatan.Pening-
katan hasil be-lajar siswa didukung 
oleh hasil uji N-gain. 
Indikatorkognitif  C3, dan C4  (Tabel 
3). Diketahui bahwa hasil uji Mann-
Whitney U pada indikator kognitif 
C3 maupun C4 memiliki nilai rata-
rata N-gain berbeda sig-nifikan.
Sehingga dapat dilihat (Tabel 3) rata-
rata N-gain peningkatan tiap 
indikator  pada kelas 
eksperimensebesar  62,87 dan  pada 
kelas kontrol sebesar 37,24. 
Berdasarkan rata-rata indikator hasil 
belajar oleh siswa pada Tabel 4
diketahui bahwa kelas STAD 
mengalami peningkatan lebih tinggi 
dari pada kelas kontrol. Pada soal 
LKK untuk indikator kognitif C3 
(Gambar 3) merupakan soal 
penerapan, pada soal tersebut siswa 
dituntun untuk memahami suatu 
kalimat, sehingga siswa mampu 
menjawab dan menentukan 
hubungan apa yang terjadi tersebut. 
Merujuk pada (Tabel 2) diketahui 
bahwa hasil uji Mann-Whitney U 
pada indikator kognitif C3 memiliki 
nilai rata-rata berbeda signifikan.
(Putra, 2013: 2) 
Gambar 3.  Jawaban siswa pada 
LKK  untuk indikator kognitif C3  
pada kelas eksperimen
Komentar  Gambar 3 : jawaban siswa sudah 
baik, sehingga mem-peroleh nilai maksimal. 
Hal   ini karna siswa memahami kaliamat 
yang terdapat pada soal sehingga siswa 
mampu menjawab dengan benar.
Pada soal LKK untuk indikator 
kognitif C3 (Gambar 3) merupakan 
soal penerapan. Pada soal tersebut 
siswa dituntun untuk memahami 
suatu kalimat yang berisi tentang 
suatu peristiwa yang terjadi pada 
gambar, sehingga siswa mampu 
menjawab dan menentukan 
hubungan apa yang terjadi. Merujuk 
pada (Tabel 3) diketahui bahwa hasil 
uji Mann-Whitney Upada indikator 
kognitif C3 memiliki nilai rata-rata 
N-gain brbeeda signifikan 
antarakelas eksperimen dengan kelas 
kontrol
(hariramadhan12, 2014 : 03)
Gambar 4.  Jawaban siswa pada LKK  
untuk indikator kognitif C4 pada kelas 
eksperimen
Komentar  Gambar 4 :
Pada soal LKK untuk indikator kognitif C4 
merupakan soal analisis, dari jawaban siswa 
sudah baik.Hal ini karna siswa mampu 
menganalisis peristiwa yang terjadi pada 
gambar.
Semua indikator mengalami pe-ningkatan 
hasil belajar terbukti bahwa C3 dan C4  
merupakan aplikasi yaitu penerapan dan 
analisis tentang hasil belajar.
      Pada soal LKK untuk indikator 
kognitif C4 (Gambar 4) merupakan 
soal analisis, pada soal tersebut siswa 
dituntun menganalisis suatu gambar 
dan menuliskan pristiwa apa yang 
terlihat pada gambar serta 
menuliskan alasan dengan benar. 
Sebagian besar siswa mampu 
menjawab soal tersebut dengan 
benar.Merujuk pada (Tabel 3) 
diketahui bahwa hasil uji Mann-
Whitney U pada indikator kognitif 
C4 memiliki nilai rata-rata N-gain 
berbeda signifikan antara kelas 
eksperimen dengan kelas kontrol.
Berdasarkan jawaban siswa 
tersebut dalam proses pembelajaran, 
hal ini yang diduga menyebabkan 
perbedaan Aktivitas dan hasil belajar 
siswa pada materi pokok peran 
manusia dalam pengelolaan ling-
kungan. Terlihat pada jawaban 
Gambar 4, siswa mampu menjawab 
dengan benar baik soal pemahaman, 
pengetahuan, penerapan dan analisis. 
Siswa dalam pembelajaran dengan 
menggunakan model kooperatif tipe 
STAD lebih tinggi penguasaan 
materinya karena dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD 
siswa dituntut untuk dapat me-
ngungkapkan ide/pendapat, ber-
konsentrasi dalam proses pem-
belajaran, saling 
bekerjasama,bertanya, menjawab 
per-tanyaan, sehingga membuat 
siswa termotivasi lebih aktif dalam 
mengikuti proses pembelajaran. Saat 
proses pem-belajaran menggunakan 
model koo-peratif tipe STAD siswa 
merasa sangat senang  pembelajaran 
meng-gunakan model  kooperatif 
tipe STAD serta semangat belajar 
saat proses belajar mengajar 
berlangsung di kelas dan siswa 
terlibat secara langsung dalam proses
pembelajaran, sebelum mengerjakan
soal yang terdapat pada LKK siswa 
terlebih dahulu harus membaca, 
berdiskusi dan memecahkan masalah 
yang ter-dapat pada gambar tersebut 
siswa wajib memperhatikan gambar 
ter-sebut yang terdapat pada LKK 
dan mendiskusikan masalahnya 
dengan anggota kelompok. Sesuai 
dengan pandapat Sardiman (2004: 
75) bahwa siswa yang memiliki 
motivasi tinggi selalu bersemangat 
untuk melakukan kegiatan.
Berdasarkan uraian di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa peng-
gunaan model kooperatif tipe STAD 
berpengaruh secara signifikan ter-
hadap aktivitas dan  hasil belajar 
siswa pada materi pokok Peran 
Manusia dalam pengelolaan ling-
kungan. Hal ini di dukung oleh hasil 
penelitian Ghufron (2011: 
151).bahwa penerapan model 
kooperatif tipe STAD dapat 
menciptakan suasana pembelajaran 
aktif sehingga suasana kelas menjadi 
hidup, peserta didik menjadi aktif 
dalam belajar dan hasil belajar 
menjadi maksimal. Di-bandingkan 
yang hanya dengan menggunakan 
metode diskusi siswa hanya 
menunjukkan sikap yang kurang 
kreaktif dan cenderung pasif dalam 
mengikuti pelajaran dan juga 
berpengaruh terhadap hasil belajar 
siswa.
SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan, maka dapat 
disimpulkan bahwa: terdapat per-
bedaan yang signifikan Aktivitas dan 
hasil belajar materi pokok peran 
manusia dalam pengelolaan 
lingkungan. Model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD berpengaruh 
signifikan terhadap peningkatan hasil 
belajar siswa pada materi pokok 
peran manusia dalam pengelolaan 
lingkungan. Model pembelajaran 
kooperatif tipeSTAD dapat 
meningkatkan  aktivitas belajar siswa
     Saran Untuk kepentingan 
penelitian, maka penulis 
menyarankan bagi Peneliti Kepada 
calon peneliti yang ingin meneruskan 
atau melaksanakan penelitian yang 
serupa, sebaiknya pembagian jumlah 
anggota kelompok  terdiri dari 4 – 5  
siswa saja, agar proses diskusi 
menjadi lebih efektif. Bagi guru
penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dapat 
digunakan oleh guru biologi sebagai 
salah satu alternatif dalam 
menyampaikan materi pokok Peran 
manusia dalam Pengelolaan 
lingkungan karena dapat membuat 
siswa ikut aktif dalam pembelajaran 
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